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ABSTRAK 

 

ZULINDA ULFA PUTRI, 2022. UJI ANGKA LEMPENG TOTAL 

DAN PENETAPAN KADAR KADMIUM (Cd) KRIM PEMUTIH 

YANG BELUM TERDAFTAR PADA BPOM, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI 

SURAKARTA, Dibimbing oleh Dr. Mardiyono, M. Si. dan apt. Dra. 

Pudiastuti RSP, M. M. 

 

Pengujian Angka Lempeng Total merupakan angka yang 

menunjukkan jumlah bakteri mesofil tiap 1 ml atau 1 gram sampel yang 

digunakan. Kadmium dalam kosmetik biasa digunakan sebagai pewarna 

yaitu sebagai pigmen warna jingga atau kuning. Tujuan dari penelitian 

ini adalah melakukan penentuan uji angka lempeng total, penentuan jenis 

mikroba, dan penetapan kadar kadmium (Cd) menggunakan metode 

spektrofotometri serapan atom (SSA). 

Desain penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium 

menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Krim pemutih diperoleh 

dari pasar di kabupaten Kediri. Pengambilan sampel dilakukan secara 

acak yang belum terdaftar pada BPOM. Penelitian ini dilakukan dengan 

pembuatan media, pengenceran sampel, penentuan jumlah koloni 

bakteri, dan uji lanjutan menggunakan uji biokimia. Penetapan kadar 

kadmium dilakukan dengan uji organoleptik, pembuatan kurva kalibrasi, 

preparasi sampel, dan penetapan kadar kadmium.  

Hasil ALT pada masa inkubasi 24 jam semua sampel tidak 

melebihi batas standar keamanan BPOM. Jenis bakteri yang ditemukan 

pada sampel adalah Bacillus sp. Hasil penetapan kadar kadmium berada 

di bawah batas standar keamanan BPOM berturut – turut yaitu 0,2261 

ppm; 0,3948 ppm; 0,2157 ppm; 0,5479 ppm; dan 0,9389 ppm sehingga 

boleh digunakan, namun dalam jangka panjang akan berbahaya bagi 

tubuh. 

 

Kata kunci : Angka Lempeng Total; kadar; kadmium; krim pemutih. 

  



xvi 

ABSTRACT 

 

ZULINDA ULFA PUTRI, 2022. TOTAL PLATE COUNT TEST 

AND DETERMINATION OF CADMIUM (Cd) BLEACH CREAM 

TESTS THAT HAVE NOT BEEN REGISTERED AT BPOM, 

SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACEUTICAL, UNIVERSITY 

SETIA BUDI SURAKARTA, Supervised by Dr. Mardiyono, M. Si. 

and apt. Dra. Pudiastuti RSP, M.M. 

 

The total plate number test is a number that shows the number of 

mesophyll bacteria per 1 ml or 1 gram of sample used. Cadmium is 

commonly used in cosmetics as a dye, namely as an orange or yellow 

pigment. The purpose of this study was to determine the total plate count 

test, determine the type of microbes, and determine the levels of 

cadmium (Cd) using the atomic absorption spectrophotometry (AAS) 

method. 

The research design is a laboratory experimental research using 

qualitative and quantitative analysis. Bleaching cream is obtained from 

the market in Kediri district. Sampling was carried out randomly which 

had not been registered with BPOM. This research was carried out by 

preparing the media, diluting the sample, determining the number of 

bacterial colonies, and further testing using biochemical tests. 

Determination of cadmium levels was carried out by organoleptic tests, 

preparation of calibration curves, sample preparation, and determination 

of cadmium levels.  

The ALT results during the 24-hour incubation period all samples 

that not exceeded the BPOM safety standard limits. The type of bacteria 

found in the sample is Bacillus sp. The results of determining cadmium 

levels were below the BPOM safety standard limits, namely 0.2261 ppm; 

0.3948 ppm; 0.2157 ppm; 0.5479 ppm; and 0.9389 ppm so that it can be 

used, but it is in the long term it will be harmful to the body. 

 

Keywords: Total Plate Count, levels, cadmium, whitening cream 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kosmetik menjadi kebutuhan pokok yang diperlukan bagi para 

wanita. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong 

kosmetik menjadi beragam baik pada kandungan dan jenis sediaan. 

Pemilihan penggunaan kosmetik harus disesuaikan dengan jenis kulit 

wajah dan aturan pemakaian. Konsumen harus bijaksana dalam memilih 

produk kosmetik, sebab tidak semua produk aman untuk diaplikasikan 

pada wajah.  

Menurut Direktorat Pengawasan Kosmetik (BPOM RI, 2020), 

kosmetik merupakan suatu bahan atau sediaan yang diaplikasikan pada 

bagian luar tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir, organ 

genital bagian luar, gigi, dan mukosa mulut. Kosmetik memiliki tujuan 

untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan dan atau 

memperbaiki bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada 

kondisi baik. Beberapa macam kosmetik yaitu serum, krim pelembab, 

krim pemutih, sunscreen, bedak, lipstick, eye shadow, maskara, perona 

pipi, dan sebagainya.  

Masyarakat awam khususnya wanita cenderung menggunakan krim 

pemutih karena memiliki hasil yang instan seperti memutihkan kulit 

secara cepat tanpa mengidentifikasi kandungan serta izin edar yang 

tertera pada kemasan kosmetik. Kesempatan ini dimanfaatkan oleh 

pelaku usaha untuk memproduksi krim pemutih dengan harga terjangkau 

dengan menggunakan bahan berbahaya, serta tanpa aturan pemakaian 

sesuai standar. Krim pemutih diaplikasikan secara langsung kontak 

dengan kulit. Interaksi antara krim pemutih dengan kulit bisa berdampak 

positif atau negatif. 

Kualitas mikrobiologis sediaan kosmetik merupakan suatu hal yang 

harus diperhatikan, baik dalam hal produksi, penyimpanan, maupun 

distribusi hingga ke konsumen yang memungkinkan terjadinya 

pertumbuhan bakteri pada sediaan. Faktor penyebab pertumbuhan 

bakteri yaitu dari pemilihan bahan yang mudah terkontaminasi 

mikroorganisme dan kurang atau tidak memenuhi persyaratan standar 

higenis dan sanitasi.   

Tingkat keamanan pada kosmetik yang baik digunakan adalah 

terbebas dari cemaran mikroba. Penyebab terjadinya pencemaran 
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mikroba yaitu adanya bakteri dan jamur. Cemaran mikroba dapat 

mengakibatkan tidak stabilnya suatu sediaan, infeksi dan alergi pada 

kulit (Wenas et al., 2020). Berdasarkan peraturan BPOM RI Nomor 12 

Tahun 2019 tentang cemaran dalam kosmetika, batas standar cemaran 

pengujian angka lempeng total krim pemutih wajah adalah tidak lebih 

dari 103 koloni/gram atau koloni/mL (BPOM RI, 2019). Uji lanjutan 

perlu dilakukan untuk mengetahui jenis spesies mikroba yang 

terkandung dalam krim pemutih. Uji lanjutan yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah uji biokimia. 

Kadmium merupakan logam berat yang termasuk toksik dan 

menempati peringkat nomor 7 berdasarkan Agency for Toxic Substances 

and Disease Registry (ATSDR). Kurang lebih tiga per empat kadmium 

berfungsi sebagai komponen elektroda di baterai alkaline, selebihnya 

digunakan sebagai penyalutan, pigmen warna, dan penstabil plastik 

(Jaishankar et al., 2014). Kadmium dalam tubuh manusia akan bersifat 

toksik akut dan kronis (Sylvia et al., 2017). Cemaran kadmium dalam 

kosmetik dikarenakan penambahan secara sengaja melalui bahan yang 

digunakan seperti kadmium sebagai pigmen warna jingga atau kuning dn 

sebagai pengotor maupun air yang terkontaminasi kadmium (K. 

Khairuddin et al., 2021) 

Menurut BPOM Nomor 17 Tahun 2014 tentang Perubahan atas 

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 

HK.03.1.23.07.11.6662 Tahun 2011, cemaran logam berat seperti 

merkuri, arsen, timbal, dan kadmium dalam kosmetik tidak dapat 

dihindarkan. Pengujian cemaran logam berat dalam kosmetik hanya 

dapat dilakukan di laboratorium menggunakan metode spektrofotometri 

serapan atom (SSA) dan Inductively Coupled Plasma (ICP) (BPOM, 

2014). Penelitian kali ini menggunakan metode spektrofotometri serapan 

atom dikarenakan termasuk instrumen yang ringkas, mudah digunakan, 

biaya relatif rendah, gangguan relatif rendah, meskipun memiliki batasan 

dalam deteksi logam. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yanis (2019) tentang 

identifikasi Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan 

angka lempeng total pada sediaan krim pemutih didapatkan hasil bahwa 

dari sepuluh sampel terdapat dua sampel yang terdeteksi memiliki 

jumlah angka lempeng total sebesar 14,45 x 104 cfu/gram dan 1,725 x 

103 cfu/gram. Hasil dari angka lempeng total dapat disimpulkan bahwa 

kedua sampel tersebut melebihi batas standar yang telah ditetapkan oleh 
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BPOM. Hasil mengenai uji biokimia atau jenis mikroba yang terkandung 

di dalam krim pemutih yaitu negatif mengandung Pseudomonas 

aeruginosa dan tujuh sampel terdeteksi positif mengandung 

Staphylococcus aureus. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Yatimah (2014) tentang cemaran 

logam berat kadmium dan timbal pada beberapa merek lipstik 

menggunakan spektrofotometri serapan atom. Hasil yang diperoleh yaitu 

dari 16 jumlah sampel, 2 diantaranya mengandung kadmium sebesar 

12,5% yang melebihi batas yang ditetapkan oleh BPOM No. 12 Tahun 

2019 yaitu 5 ppm.  

Penelitian di atas membuat peneliti terdorong untuk melakukan 

pengujian angka lempeng total, uji biokimia, dan kadar kadmium yang 

terdapat pada krim pemutih yang belum terdaftar BPOM. Pengujian yang 

dilakukan terhadap krim pemutih untuk mengetahui jumlah mikroba, 

jenis mikroba, dan jumlah kadar senyawa logam berat kadmium (Cd) 

dalam produk tersebut menggunakan metode spektrofotometri serapan 

atom (SSA). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka perumusan masalah dari 

penelitian ini adalah :  

1. Berapa jumlah koloni yang terdapat pada krim pemutih ? 

2. Apa jenis mikroba yang terkandung dalam krim pemutih ? 

3. Berapa jumlah kadar logam berat kadmium (Cd) yang terkandung 

dalam krim pemutih ? 

4. Apakah jumlah koloni dan kadar kadmium (Cd) memenuhi syarat 

yang telah ditetapkan oleh BPOM ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Jumlah koloni yang terdapat pada krim pemutih  

2. Jenis mikroba yang terkandung dalam krim pemutih 

3. Jumlah kadar senyawa logam berat kadmium (Cd) yang terkandung 

dalam krim pemutih  

4. Jumlah koloni dan kadar kadmium (Cd) memenuhi syarat atau tidak 

memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh BPOM 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuan penelitian mengenai cemaran mikroba meliputi jumlah 

koloni dan jenis mikroba, kandungan kadmium (Cd) serta batas 

keamanan krim pemutih yang sesuai dengan BPOM 

2. Bagi masyarakat, terutama yang berada di kabupaten Kediri 

diharapkan dengan adanya penelitian ini masyarakat dapat berhati 

hati dan bijaksana dalam memilih kosmetik khususnya krim 

pemutih yang belum terdaftar BPOM 


